SALINAN

WALIKOTA MANADO

PERATURAN WALIKOTA MANADO
NOMOR : 27 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA MANADO NOMOR 31 TAHUN 2013
TENTANG ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI DI KOTA MANADO

Menimbang :

Mengingat :

@]l

TAHUN ANGGARAN 2013

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA MANADO,

bahwa pupuk merupakan salah satu sarana
produksi yang diperlukan penggunaannya oleh petani,
mengingat kontribusinya yvang signifikan dalam
meningkatkan produktivitas dan mutu hasil pertanian;

bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam hal
peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian
diperlukan adanya subsidi pupuk;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Walikota
tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi di Kota Manado
Tahun Anggaran 2014,

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman,;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/TP,260/1/2003
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 02 /Pert/HK,060/2/2006
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
03/MDAG/PER/2/2006 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
34/MDAG/PER/10/2006 tentang Pencabutan Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 27 /M-DAG/PER/7 /2006
tentang Perubahan Atas Lampiran [ Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 03/M-DAG/PER/2/2006 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian;



9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 69/Permentan/SR,130/
11/2012 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2013;

10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT,210/
4 /2003 tentang Pengawasan Formula Pupuk An Organik;

11. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
356/MPP/Kep/5/2004 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

12. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 456/Kpts/OT,160n/
2006 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Khusus
Pengkajian Kebijakan Pupuk Dalam Mendukung Ketahanan
Pangan;

13. Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 02 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Wajib dan Pilihan Yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Kota Manado;

14. Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 04 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota
Manado;

15. Peraturan Walikota Manado Nomor 27 Tahun 2008 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian Kota Manado;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
WALIKOTA MANADO NOMOR 31 TAHUN 2013 TENTANG ALOKASI
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2013.

Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Walikota Manado Nomor 31 Tahun 2013
tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2013 diubah sebagai
berikut :

1. Ketentuan Pasal 3 diubah, sehingga Pasal 3 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 3

(1) Pengalokasian kebutuhan pupuk bersubsidi menurut kecamatan, jenis,
jumlah dan sebaran bulanan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

(2) Pengalokasian kebutuhan jenis pupuk bersubsidi an-organik (Urea, SP-36, ZA,
NPK) dan pupuk organik di Kota Manado Tahun Anggaran 2014 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Walikota ini.

2. Ketentuan Pasal 4 ayat (3) diubah, sehingga Pasal 4 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 4
(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)

diadakan dan disalurkan untuk kegiatan yang berkaitan dengan budidaya
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan dan perkebunan.



(2) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) terdiri atas
pupuk an-organik (Urea, ZA, SP-36, dan NPK) dan pupuk organik yang
diadakan oleh produsen.

(3) Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan
berimbang, spesifik lokasi dan standar teknis dengan mempertimbangkan
alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2014.

Pasal 11

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota
ini dalam Berita Dacrah Kota Manado.

Ditetapkan di Manado
pada tanggal 29 April 2014

WALIKOTA MANADO,
ttd
G. S. VICKY LUMENTUT

Diundangkan di Manado
pada tanggal 29 April 2014

SEKRETARIS DAERAH KOTA MANADO,

ttd
M. H. F. SENDOH

BERITA DAERAH KOTA MANADO TAHUN 2014 NOMOR 27




Lampiran |

: Keputusan Walikota Manado

Nomor : 27 Tahun 2014
Tanggal : 29 April 2014
Tentang : Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2014
Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2014
NO | SUB SEKTOR UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK
1 Tanaman Pangan 66 5 36 4 2
2 Hortikultura 22 - 11,00 - -
3 Peternakan 25 - 12 - =
4 Perkebunan 2,00 - 14 S =
S Budidaya Perikanan 9,00 - - =
Jumlah 124 5 73 = 2
SEKTOR PERTANIAN
NO SUB TOTAL KEBUTUHAN PUPUK (TON)
SEKTOR JAN [ FEB | MAR [ APR | MEI [ JUN | JUL | AGS | SEP | OKT | NOP | DES
JENIS PUPUK: UREA
1 | Tan, Pangan | 62 8 4 7 2] 6 S 3 2 3 3 8 11
2 Hortikultura 28 1 2 4 2 2 1 1 1 2 2 4 6
3 Peternakan 7 1 0,50 -1 0,50 0,50 0,50 - - | 0,50 | 0,50 2 1
4 | Perkebunan 15 - 1 - - 1 1 1 - 1 1 a4 5
5 Bud, Perikanan 12 0,50 | 0,50 2| 0,50 | 0,50 - - | 0,50 - | 0,50 3 4
Jumlah 124 | 11,50 7 13 5 10 | 7,50 5 3,5 6,5 T 21 27
JENIS PUPUK SP-36
1 | Tan, Pangan 5 0,10 | 0,10 [ 0,50 2| 005|005]|150)| 0,05| 0,05| 0,50| 0,05 0,05
2 | Hortikultura - - - - - - - - - - - - -
3 | Peternakan - - - - - - - - - - - - -
4 | Perkebunan - - - - - - - - - - - - -
5 | Bud, Perikanan - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 5 0,10 | 0,10 | 0,50 2| 005]|005(1,50]| 0,05 0,05| 0,50]| 0,05 0,05
JENIS PUPUK NPK
1 | Tan, Pangan 35 Ll 4 3 4 1 3 1 3 3 3 3 3
2 | Hortikultura 20 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2
3 | Peternakan 3| 0,25 -| 0,50 0,50 [ 0,25 [ 0,25 0,25 ] 0,25 -1025]025] 0,25
4 | Perkebunan 10 0,50 3|050 | 050]( 050|050 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,50 2
S | Bud, Perikanan S - - 4 1| 0,50 | 0,50 1 - - - 1 -
Jumlah 73 6,75 9 7 8)|325]| 525|3,75| 575| 4,50 | 5,75 | 6,75 | 7.25
JENIS PUPUK ZA
1 | Tan, Pangan 4 - - | 0,50 1| 0,50 - | 0,50 | 0,50 - | 0,50 | 0,50 -
2 | Hortikultura - - - - - - - - = N N - -
3 | Peternakan - - - - - - - - - - - = =
4 | Perkebunan - - - - - - - - - - - - -
S | Bud, Penkanan - - - - - = = = = - - = -
Jumlah & - - | 0,50 1| 0,50 -1 0,50 | 0,50 - | 0,50 | 0,50 -
JENIS PUPUK ORGANIK
1 Tan, Pangan 1 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | O,10 | O,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 - -
2 Hortikultura 1 - 10,10 | 0,25 - | 0,25 | 0,05 -|0,25] 0,10 - - -
3 | Peternakan - - - - - - - - - > - 2 =
4 | Perkebunan - - - - - - - - - - - - 3
5 | Bud, Perit - = - - - - = = = = = = =
Jumlah 2| 0,10]0,20| 0,35 0,10 | 0,35 | 0,15 | 0,10 | 0,35 | 0,20 | 0,10 = -
MENURUT KECAMATAN
KEBUTUHAN PUPUK N
NO | KECAMATAN i TOTAL JAN | FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL [ A(ggl)SEP | OKT | NOP | DES
JENIS PUPUK: UREA
1 Mapanget 0,75 | 0,50 - - - - - - - | 0,25 - - -
2 | Bunaken 0,50 | 0,25 - - - - - - - | 0,25 - - -
3 Tikala 0,25 | 0,15 - - - - - - -1 0,10 - - -
4 Malalavang 0,05 | 0,02 - - - - - - - 10,03 - - -
5 Singki] 0,10 | 0,05 - - - - - - - | 0,05 - - -
6 Wanea 0,05 | 0,03 - = - - - - - | 0,02 - - -
7 | Paal Dua 0,05 | 0,02 - - - - - - - | 0,03 - - -
8 Bunaken Kep, 0,25 | 0,10 - - - - - - - 10,15 - - -
Jumlah 2,00 | 1,12 - - - - - - - | 0,88 - - -




| KEBUTUHAN PUPUK (TON)
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WALIKOTA MANADO,

ttd

G. S. VICKY LUMENTUT

Salinan sesuai dengan aslinva
HEPALA BAGIAN




Lampiran II

: Keputusan Walikota Manado

Nomor : 27 Tahun 2014
Tanggal : 29 April 2014
Tentang : Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2014

Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian
(Tanaman Pangan, Hortikultura, Peternakan dan Perkebunan)
Menurut Kecamatan Se-Kota Manado Tahun Anggaran 2014

SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN

PER KECAMATAN

% PUPUK ANORGANIK PUPUK
At CEHESERIEK UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK
1 Mapanget 19 2,50 10 1 1
2 Bunaken - 15 1,50 9 0,75 0,50
3 | Tikala 12 | - 2 0,50 =
| 4 Malalayang 3 _ i 3 0,25 -
S5 Singkil 2 - 2 0,25 -
6 Wanea 3 - 1 0,50 -
7 Paal Dua 2 - 1 0,25 -
8 Bunaken Kep, 10 1 8 0,50 0,50
Jumlah 66 5 36 4 2
_MENURUT KECAMATAN [
i KEBUTUHAN PUPUK (TON
‘io KECAMATAN l TOTaL | JAN [ FEB | MAR | APR [ MEI | JUN [ JUL [ AGS | )SEP [ OKT | NOP | DES
JENIS PUPUK: UREA
1 | Mapanget 25 2 =] 2 2 2 2 2 2 3
2 Bunaken 15 1 1 1 1 3! 1 1 1 1 1 2 3
3 Tikala 2 0,50 - - - - - - - - | 0,25 1 0,25
4 | Malalayang 4 1 - - - - - - - - - 2 1
5 Singkil 6 - - - - | 0,50 | 0,50 - - 1 1 1 2
6 | Wanea 2 - - - - - - - - - - 1 1
7 | Paal Dua 2 - - - - -1 0,50 - - - 1 0,50
8 Bunaken Kep, 10 1| 0,50 1| 0,50 1 -1 0,50 | 0,50 1 1 1 2
Jumlah 66 5,50 | 3,50 4 | 3,50 | 4,50 4 | 3,50 | 3,50 5,25 11 12,75
JENIS PUPUK: SP-36 e
1 Mapanget 2 51 - - - = -]10,25| 0,25 | 0,50 | 0,50 | 0,50 -
2 Bunaken 1 - - - - - -10,10| 0,15 | 0,25 | 0,25 | 0,25 -
3 Tikala 0,25 = = = - = 5 5 -|0,05| 0,10 | 0,10 -
4 | Malalayang 0,25 = = = - - 2 - = -10,10]| 0,15 -
L_S Singkil 0,50 = = = “ - -10,10| 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 -
6 | Wanea 0,25 - = - - - - - - - | 0,10 | 0,15 -
7 Paal Dua 0,25 - - = = - - - & -] 0,10 | 0,15 -
8 Bunaken Kep, 0,50 - - - - - -|0,10| 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 -
Jumlah 5 I - - - -] 0,55 | 0,60 1[1,35] 1,50 -
JENIS PUPUK: NPK
1 Mapanget 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Bunaken 8 1| 0,50 | 0,50 1|0,50| 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,50 1 1
3 Tikala 2 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,05 | 0,05 | 0,10 | 0,10 1] 0,10 0,10
4 Malalayang 2 0,10 | 0,10 | 0,10/ 0,10 | 0,10 | 0,05 | 0,05 | 0,10 | 0,10 1| 0,10 0,10
5 Singkil 3 0,10 0,10 | 0,10 0,50 | 0,10 1| 0,00]| 0,10 | 0,10 | 0,50 | 0,10 0,20
6 Wanea 2 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,05 [ 0,05 | 0,10 | 0,10 1| 0,10 0,10
7 Paal Dua 1 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,05 0,05| 0,05 | 0,05 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 0,10
8 Bunaken Kep, 6 0.05 | 0,05 | 0,05| 0,05 | 0,05]| 0,05 | 0,05 0,05 | 0,05 0,05 | 0,05 0,05
Jumlah 36 3]250]| 2,50 3,35 ] 2,45 | 3,20 | 2,30 | 2,50 | 2,50 | 5,60 3 3,10
JENIS PUPUK: ZA
1 Mapanget 3 - - - - - - 1| 0,50 | 0,50 - 1 -
2 Bunaken 1 - - - - - -1025| 0,25 | 0,25 - | 0,25 -
3 | Tikala G = - - = = = - - - - - -
4 | Malalayang " ¥ = = - - - = - - - = - -
S | Singkil = = = - - - - - - - - - -
| 6 | Wanea - = = - - - = - = - - - -
| 7 | Paal Dua - - - - - - - - - - - - -
. 8 Bunaken Kep, - - - - - - - - - - - - -
[ Jumlah 4 - - - . - -11,25] 0,75 | 0,75 -1 1,25 -




'KEBUTUHAN PUPUK (TON)

NO I KECAMATAN | TOTAL [

[ JAN [ FEB | MAR [ APR [ MEI | JUN | JUL | AGS

| SEP [ OKT

[ NOP [ DES

JENIS PUPUK: ORGANIK
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JENIS PUPUK: UREA
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Vi

KECAMATAN | TOTAL

KEBUTUHAN PUPUK (TON)

APR | MEI | JUN | JUL | AGS | SEP
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